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HIDUP INI PENUH DENGAN HAL-HAL YANG BOLEH DAN TIDAK BOLEH 
DILAKUKAN 

Setiap saat dan dimanapun kita menjumpai orang-orang yang menyerukan kepada kita 

untuk melakukan sesuatu. “Jika Anda ingin keinginan Anda terpenuhi, lakukan ini.” 
“Jika Anda ingin mencapai pembebasan, lakukan ini.” Jadi, hidup ini penuh dengan 
ritual, resep, apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Sejak masa kanak-kanak kita 

telah diberitahu apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, namun 
kita tidak pernah diajarkan harus menjadi apa (what to be). Jadi, kita tahu apa yang 

harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, tapi kita tidak tahu apa yang 'harus 
terjadi' (to be). 
 

Ada tindakan pencegahan dan larangan tertentu di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kita akan berada dalam bahaya jika kita melakukan apa yang tidak 
seharusnya kita lakukan dalam eksperimen sains. Bahkan dalam filsafat dan agama, 
kita mempunyai hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan seperti Sepuluh Perintah 

Allah dalam Alkitab. 
 

Ketika kita melakukan sesuatu, itu dengan harapan mendapatkan sesuatu yang belum 

kita miliki saat itu. Ketika kita ingin mendapatkan uang, kita berbisnis. Jadi, 'melakukan 
(doing)' adalah proses yang kita harapkan untuk mencapai tujuan kita. Jadi kita 

termotivasi untuk mencapai tujuan kita. 
 

SPIRITUALITAS TIDAK BERORIENTASI pada HASIL 

Namun, spiritualitas bukanlah antisipasi atau pengharapan. Ini bukanlah tujuan atau 
suatu destinasi. Jika upaya, pencarian, dan tugas duniawi berorientasi pada tujuan, 

berdasarkan kebutuhan, komersial, dan berorientasi pada hasil, maka dalam 
spiritualitas tidak demikian. Ia tidak memiliki tujuan atau destinasi. Itu adalah jalur tanpa 
jalan. Oleh karena itu, seseorang dinasehati, “Jangan melakukan apa pun. JADILAH 
(JUST BE)! Itu saja.” 
 

Dalam hidup, kita biasanya menemukan bahwa segala sesuatu yang kita lakukan 

membawa kita pada kebingungan yang lebih besar. Orang-orang menawarkan nasihat 
baik diminta maupun tidak diminta mengenai berbagai masalah. Atau, kita mungkin 
punya ide sendiri tentang bagaimana melakukan sesuatu, namun hal ini malah 
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menyebabkan lebih banyak komplikasi. Apapun yang kita lakukan tidak membantu. 
Jadi, jalan apa yang tepat untuk diikuti sekarang? 

 

Sedikit refleksi akan mengungkapkan bahwa “melakukan (doing)” adalah sebuah 

proses tanpa akhir – sebuah penjumlahan dari penggandaan ekspektasi. Melakukan 
(Doing) adalah proses yang mengantisipasi hasil positif. Namun Spiritualitas adalah 

persiapan untuk menerima apa yang diberikan kepada kita, baik positif maupun negatif. 
Jika ada hal positif yang terjadi, kita bersyukur kepada Tuhan. Jika terjadi sesuatu yang 

negatif, kita bersyukur kepada Tuhan yang telah memberikan kita hikmah yang baik. 
Semua peristiwa dalam hidup adalah pelajaran yang bisa dipetik dan tempat latihan 
untuk evolusi ke tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, spiritualitas menuntut untuk 

tidak melakukan apa pun. Hal ini tentu saja tidak berarti kemalasan. Artinya, ini bukan 
soal “melakukan sesuatu (doing something)” atau “menjadi sesuatu (becoming 
something)”. Ini adalah pertanyaan tentang “keberadaan (being)”. Jadilah Dirimu 

Sendiri (Be Unto Yourself)! Semua tindakan dilakukan untuk “menjadi (becoming)”. 
“Tidak melakukan apa-apa (Nothing Doing)” adalah “To Be”; itu adalah untuk "being". 
Berada (To Be), berdiam di dalam “Keberadaan (Being)”, berada di dalam Diri Anda, itu 

adalah “tanpa melakukan (non-doing)”. 
 

Contoh: Jika seseorang ingin menjadi dokter atau pengacara, ia harus belajar, lulus 

ujian, mengikuti wawancara, dan akhirnya terpilih. Sebaliknya, seseorang tidak perlu 
melakukan apa pun untuk menjadi Tuan X atau Tuan Y karena ia sudah menjadi Tuan 
X atau Tuan Y! Seseorang tidak “menjadi (become)” karena ia sudah menjadi sebuah 

entitas. 
 

Spiritualitas adalah studi dan pengalaman tentang “being” dan bukan “becoming”. 

“Melakukan (Doing)” muncul hanya ketika itu merupakan proses “becoming”. Ketika 
Anda berada dalam keadaan “being”, Anda berada dalam “non doing”. 
 

HIDUP INI PENUH KEINGINAN 

Hidup adalah sekumpulan keinginan. Hanya jumlahnya yang bervariasi. Beberapa 
(orang) hanya mempunyai sedikit; beberapa punya banyak. Beberapa orang lebih 

memilih untuk memiliki hanya satu keinginan yang mencakup semua keinginan lainnya! 
Ini seperti memiliki satu keinginan 'grosir' untuk memenuhi ribuan keinginan lainnya. 
Seseorang mungkin menyebut keinginan kita sebagai 'tujuan atau cita-cita'. Namun 

cita-cita yang luhur atau cita-cita yang lebih tinggi pun tetap merupakan keinginan dan 
tidak pernah mati atau terhenti sama sekali. Mereka terus berkembang biak hingga 
nafas terakhir. Barangsiapa berkata, “Saya tidak mempunyai keinginan”, maka dia 

sudah penuh dengan keinginan tersebut. Memang benar, hidup hanyalah sekumpulan 
ambisi dan cita-cita! 
 

Semua itu terus bertambah banyak. Sasaran/Goals pun berlipat ganda seperti itu. 
Bhagavad Gita mengatakan, “Bahkan berdoa untuk pembebasan juga merupakan 
keinginan.” Judul bab terakhir Bhagavad Gita adalah “ Moksha, Sanyasa, Yoga ” 

Artinya, sebagai latihan spiritual, tinggalkan keinginan untuk mencapai pembebasan. 
Kalau begitu, siapakah yang terbebas dari keinginan? 



 

3 
 

 

KEINGINAN MENCIPTAKAN WUJUD KITA 

Hidup kita penuh dengan tujuan dan cita-cita, yang sebenarnya identik sebagai 
kelaparan duniawi kita. Hal ini membentuk kepribadian dan citra kita dan juga 
mencakup ambisi, aspirasi dan perspektif hidup kita. Yang terpenting, ego kitalah yang 
terpengaruhi oleh atribut-atribut ini. Saat kita dihentikan atau ditegur oleh Seva Dal, ego 

kita terluka dan kita merasa terhina. Ini karena kita merasa sangat penting dan populer. 
Kita telah membangun citra dan kepribadian palsu ini sendiri dan ketika citra ini 

terekspos di depan umum, kita merasa malu. Kita mengundang kerusakan karena 
kepribadian palsu yang telah kita bangun dalam diri kita selama ini. Intinya keinginan, 
tujuan, dan cita-cita membentuk gambaran diri seseorang. 
 

Kalau mau seteguk air kelapa, kita harus ke warungnya. Atau jika kita ingin makan 
manisan di kantin, kita harus pergi ke tempat itu. Namun, dalam gambaran palsu kita 

sebagai seorang VIP, kita lebih memilih kelapa atau manisan diantarkan kepada kita 
daripada pergi ke warung. Kita tidak dapat membayangkan kesan yang akan didapat 
orang lain jika kita mengantri. Jadi, jika dibiarkan begitu saja, kita melebih-lebihkan diri 

kita sendiri. Namun, di lain waktu, kita tidak cocok dengan citra atau kepribadian kita. 
Kita ingin bebas, tetapi citra yang dibangun tidak memungkinkan kita untuk bebas. 
Karena kita menganggap diri kita sangat penting, sehingga kita mengembangkan sikap 

eksklusif dan kita tidak bisa bergaul secara bebas dengan orang lain. Seseorang yang 
tidak dapat berkomunikasi dengan mudah dengan semua orang berarti dirinya sakit 
secara psikologis. Orang yang tidak bisa tersenyum hampir mati.  
 

Ketika kita tidak bisa berkomunikasi dengan bebas atau bersosialisasi dengan mudah 
karena citra kita tidak mengizinkan kita melakukannya, maka kita mulai mengutuk diri 

sendiri. Citra yang kita bangun mengarah pada penghukuman terhadap diri kita sendiri. 
Dengan menjauhi hal-hal sederhana dan dari teman-teman, kita telah memenjarakan 
diri kita sendiri karena apa yang disebut gelar 'intelektual' yang kita ciptakan itu. Dengan 

demikian, kita telah kehilangan kebebasan dan hubungan kita dengan alam. Kita 
kemudian mengeluh bahwa kita berada dalam perbudakan. Ketika orang lain melukai 
citra diri ini, hal itu akan menimbulkan rasa malu dan sikap menyalahkan diri sendiri. Ini 

adalah dunia negatif di mana kita berkubang dalam kesengsaraan dan rasa 
mengasihani diri sendiri. 
 

PENGHUKUMAN TERHADAP DIRI SENDIRI MENUJU OBSESI 
Ketika kita mempunyai kecenderungan untuk mengutuk, segala sesuatunya menjadi 
obsesi. Ketika seseorang mengatakan bahwa dia tidak makan banyak atau 

menjalankan puasa atau jika seseorang mengatakan bahwa dia tetap terjaga sampai 
tengah malam sambil mengulang-ulang mantra Sai , itu tidak ada hubungannya dengan 

spiritualitas. Faktanya, itu menunjukkan obsesi terhadap makanan dan tidur. Kita harus 

belajar untuk tidak pernah menyiksa tubuh kita. Mari kita belajar menghargai kehidupan. 
Mengorbankan makanan atau tidur adalah penyiksaan diri. Penyiksaan bukanlah 
agama dan tidak boleh menjadi filosofi hidup. Sesungguhnya filsafat adalah 

kebahagiaan dan agama adalah kebahagiaan. Daripada hidup menjadi sebuah siksaan, 
beban atau hukuman, kita harus menganggapnya sebagai tarian, tawa dan ekstasi.  
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Ketika kita terobsesi dengan hal-hal seperti makanan dan tidur, kita menjadi kecewa. 
Jika kita melakukan puja tertentu atau ritual dan tidak menemukan hasil, kita kecewa. 

Kita mencari orang-orang yang akan memberi hasil positif atau tempat di mana 
memungkinkan untuk mendapat keuntungan. Kesetiaan yang berpindah-pindah seperti 

ini, berpindah dari satu tempat ke tempat lain, terjadi karena rasa putus asa kita. Ada 
banyak orang yang mengeluh karena mereka telah datang ke sini selama dua puluh 
tahun terakhir, namun tidak berhasil. Mereka tidak bersyukur masih hidup. Namun, 

orang-orang seperti itu juga sangat egois. Dengan sikap seperti itu, bagaimana 
seseorang bisa sejahtera? 
 

Obsesi tidak lain hanyalah depresi dan penindasan, yang mengarah pada frustasi dan 
kesuraman. Akhirnya, hal ini dinyatakan sebagai penyiksaan diri. Hidup harus 
“dipenuhi” bukan sekadar “diisi”. Pemenuhan adalah hidup, bukan sekedar mengisi 

hidup dengan keinginan, benda, kekuasaan dan kedudukan. Memenuhi hidup kita jauh 
lebih penting. 
 

Ketika kita mulai melakukan sesuatu, kita menjadi penuh dengan keinginan. Hal ini 
akan mengarah pada terciptanya kepribadian atau citra yang dibuat-buat, yang akan 
menimbulkan frustasi dan penghukuman diri. Tapi bagaimana kita bisa 'Menjadi (Be)'? 

Dengan 'tidak melakukan (not doing)' kita bisa melangkah ke dalam hidup 
'menjadi (being)'. Apa ‘being’ ini? Jangan lakukan (Don’t do)! Ketika kita 
menghentikan 'perbuatan (doing)' kita, kita akan berada dalam keadaan 'being'. KITA 

ADALAH 'being' yang sesungguhnya! 
 

Prof Anil Kumar akan terus memotivasi kita untuk mencapai keadaan 'being' pada sesi 

berikutnya. Terima kasih atas waktu Anda, 
 
 

 

OM SAI RAM 

 


